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BABIV
 

M.ETODE PENELITIAN
 

Metode penelitian adalah tata eara pelaksanaan penelitian yang diuraikan 

menurut suatu urutan yang sistematis. Metode yang dipergunakan dalam 

penulisan ini adalah dengan mengumpulkan data yang diperlukan kemudian 

mengolahnya. Pada bab metode penelitian ini akan diuraikan mengenai data yang 

I" 
diperlukan, data struktur dan parameter bahan, pemodelan struktur dan tahap 

analisis. 

4.1. Data yang diperlukan 

Data yang diperlukan berupa data struktur dan parameter bahan, dan data 

rubber bearing sebagai berikut ini. 

4.1.1. Data struktur dan parameter bahan 

Data dan parameter bahan yang digunakan dalam perencanaan struktur 

gedung dua belas lantai in1 adalah : 

1.	 mutu beton dipakai]c= 300 kg/em2 
= 30 MPa, 

2.	 mutu baja dipakai.t;.. = 400 MPa, 

3.	 modulus elastis beton Ec= 4700 J/c MPa, 

4.	 tebal plat lantai dan tebal plat atap 12 em, dan 

5.	 gedung digunakan untuk perkantoran dengan beben hidup 250 kg/m
2 

(PPI 

1987). 
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6.	 penomoran joint dan elemen portal dis8111akan dengan penomoran pada 

anahsa struktuf, 

7. base isolation yang digunakan berupa rubber bearing, dan 

8.	 struktur dirancang simetris, dengan demikian pusat massa dan pusat 

kekakuan saling berimpit, sehingga faktor puntir relati kecil. 

4.1.2. Data Base Isolator 

Base Isolator yang digunakan adalah bantalan karet (rubber bearing) yang 

telah dimodifikasi (\\~~~~:t~I.b&fJEJg1.fQ,lrL) seperti pada Table 4.1. 

Tabel4.1. Spesifikasi bantalan karet (rubber bearing) 

rN~~i;;al.\:j;~;;;-~:liiih;.\·s (kN;;~l~Y-"~~-=-~- -.-" 0.5 
Nominal hiri=onta/ natura/frequency (Hz) 0.5 
Nominal vertical_~'lJfiJ!..9.ss (kN/mm) 345 
Dam{Jin~ ratio (%) 20 
Maximum probable shear dejl~Cfi(m (l1!ll11 159 
Load Supported (t/unit) 1400 

4.2. Pengolahan Data 

Setelah semua data ditentukan, selanjutnya dilakukan pengolahan data dan 

analisa data dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1.	 Menentukan jenis dan dimensi struktur yang akan digunakan sebagai 

model, sesuai dengan batasan penelitian. 

2.	 Menghitung pembebanan yang akan direncanakan bekerja pada struktur. 
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3.	 Melakukan perhitungan analisis struktur dengan program komputer SAP 

2000, sesuai dengan properties struktur yarg direncanakan. 

4.	 Menyelidiki letak sendi plastis dengan metode mekanisme dengan 

mengacu pada hasil analisis struktur. 

5.	 Mengolah data hasil penyelidikan tersebut dan meyimpulkan. 

4.3. Pemodelan Struktur 

Model struktur yang digunakan adalah struktur simetris portal beton 

bertulang dua dimensi bertingkat 12 yang terdiri dari 2 bentang dengan panjang 

bentang 9 meter, Gambar 4.1 dan 4.2. 
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Gambar 4.1. Denah Struktur Portal yang akan ditinjau 
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Gambar 4.2. Portal Melintang Struktur 

4.4. Bagan Alir Penelitian 

Adapun bagan ali.- (Flowchart) dari penelitian ini adalah seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.3. 
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Penentuan model struktur, data-data 
struktur, material, pembebanan, dan 

karakteristik gempa 

Perhitungan beban gravitasi (hidup dan mati) berdasarkan 
data-data struktur, material dan pembebanan 

Perhitungan massa struktul tiap-tiap lantai 

Input data respon spektrum wiJaya gempa III 

AnaJisis dinamis struktur dengan 
program SAP 2000 

Out put SAP 2000 : 
-/ Momen Ientur 
-/ Gaya aksial 
-/ Gaya geser 

Perhitungan momen yang beketja pacta muka 
joint untuk masing-masing balok 

Gambar 4.3. Bagan alir penelitian 

-------,
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Perhitungan momen yang bekeIja pada mukajoint 
untuk masing-masing balok dengan redistribusi 

Perhitungan tulangan longitudinal balok di tumpuan dan 
lapangan serta penentuan Mnak dan Mkap balok 

Penentuan gaya geser yang bekerja pada balok akihat 
beban gravitasi dan beban gempa Vu•kl dan Vu ,k2 

ya Tidak 

Desain penulangan geser balok menggunakan 
gaya geser terpakai (Vu,b terpakni) 

Perhitungan momen rencana kolom berdasarkan 
kapasitas roomen balok (Mu.kJ) dan roomen kolom 

akibat kornbinasi pembebanan (rnu.la) 

Gambar 4.3. Lanjutan 
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ya tidak 

Penentuan gaya aksial rencana kolom berdasarkan kapsitas 
momen balok dan pembebanan gravitasi (Nu,kl) dan gaya aksial 

kolom akibat kombinasi pembebanan (Nu,k2) 

tidakya 

Perencanaan tulangan longitudinal kolom berdasarkan 
Nu, tcrpakai dan Mil. terpakai 

Penentuan gaya geser rencana kolom berdasarkan 
kapasitas momen balok (Vu.kl) dan gaya aksial kolom 

akibat kombinasi pembebanan (Vu,k2) 

Gambar 4.3. Lanjutan 
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ya tidak 

Perencanaan tulangan geser 
kolom berdasarkan Vu terpukai 

Perhitungan gaya geser vertikal dan horizontal yang bekerja 
pada joint ( pertemuan balok-kolom) 

Perencanaan jurnlah lapis tulangan geser 
horizontal dan vertikal joint 

Analisis hasil desain portal beton bertulang dengan desain strong column 
weak beam yang merupakan persyaratan struktur tahan gempa 

Analisis letak sendi plastis yang teziadi 
berdasarkan hasil analisis struktur 

Kesimpulan dan saran 

Gambar 4.3. Lanjutan 


